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SUMMARY

TULUS EDIANTO HARIANJA- The reduction of soybean water content in 

hybrid house dryer ( Supervised by KIKI YULIATI and UMI ROSIDAH).

The objective of this research was to calculate the reduction rate of soybean 

water content dried in hybrid house dryer. The research was camed out al 

Agrotechnopark, Bakung village, Indralaya, Ogan Ilir, from September 2007 until 

June 2008. The research consisted of two treatments, drying by solar energy and

drying by solar energy and stove. In this research, the observed data were drying 

condition, water content, water content reduction rate, damaged seeds, cracked seeds

and dirt

The result showed that time needed to reduce the water content (wet base) of

soybean lfom 29,3% to 12,3% using solar energy was 29 hours. The time needed to

reduce the water content (wet base) of soybean from 29,8% to 12,2% using solar

energy and stove was 14 hours. The water content reduction rate using solar energy 

dryer was 0,6% per hour and 1,3% per hour using solar energy and stove. There 

were no dirt found in the sample, while there were 14,5% damage seeds and 3,5% 

cracked seeds using solar energy. The damage seeds was 12,5% and 2,7% cracked 

seeds using solar energi and stove.



RfNGKASAN

TULUS EDIANTO HARIANJA. Penurunan Kadar Air Kedelai Pada Pengering 

Rumah Hibrid (Dibimbing oleh K1KI YULIATI dan UMI ROSIDAH)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penurunan kadar air kedelai yang

Penelitian dilaksanakan didikeringkan pada pengering rumah hibrid.

Agrotechnopark, Desa Bakung, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir mulai 

bulan September 2007 sampai dengan Juli 2008. Perlakuan yang diterapkan adalah

pengeringan menggunakan energi sinar matahari serta pengeringan menggunak 

energi sinar matahari dan tungku pemanas. Data yang diamati adalah pengamatan 

kondisi pengeringan, penurunan kadar air pada pengering rumah hibrid, rerata laju 

penurunan kadar air, butir rusak, butir pecah dan kotoran.

Hasil penelitian menunjukkan waktu yang dibutuhkan untuk mengeringkan 

kedelai dengan kadar air awal 29,3% basis basah sampai kadar air akhir 12,3% basis 

basah pada pengering rumah hibrid menggunakan energi sinar matahari adalah 29 

jam. Waktu yang dibutuhkan untuk mengeringkan kedelai dengan kadar air awal 

29,8% basis basah sampai kadar air akhir 12,2% basis basah pada pengering rumah 

hibrid menggunakan energi sinar matahari dan tungku pemanas membutuhkan waktu 

14 jam. Rerata laju penurunan kadar air pada pengering rumah hibrid mengunakan 

energi sinar matahari adalah sebesar 0,6% per jam, dan rerata laju penurunan kadar 

air pada pengering rumah hibrid menggunakan energi sinar matahari dan tungku 

pemanas adalah sebesar 1,3% per jam. Persen butir rusak pada pengeringan kedelai 

menggunakan energi sinar matahari adalah 14,5% dan persen butir pecah



adalah 3,5%. Persen butir rusak pada pengeringan kedelai menggunakan energi sinar

matahari dan tungku pemanas adalah 12,5%, persen butir pecah adalah 2,7% dan

tidak terdapat kotoran.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi oleh 

pemerintah dan masyarakat secara bersama-sama seperti diamanatkan oleh Undang 

Undang Nomor 7 tahun 1996 tentang pangan. Dalam Undang Undang tersebut 

disebutkan Pemerintah menyelenggarakan pengaturan, pembinaan, pengendalian dan 

sementara masyarakat menyelenggarakan proses produksi dan 

penyediaan, perdagangan, distribusi serta berperan sebagai konsumen yang berhak 

memperoleh pangan yang cukup dalam jumlah dan mutu, aman, bergizi, beragam, 

merata, dan terjangkau oleh daya beli mereka. Peraturan Pemerintah No.68 Tahun 

2002 tentang Ketahanan Pangan sebagai peraturan pelaksanaan UU No.7 tahun 1996 

menegaskan bahwa untuk memenuhi kebutuhan konsumsi yang terus berkembang 

dari waktu ke waktu, upaya penyediaan pangan dilakukan dengan mengembangkan 

sistem produksi pangan yang berbasis pada sumber daya, kelembagaan, dan budaya 

lokal, mengembangkan efisiensi sistem usaha pangan, mengembangkan teknologi 

produksi pangan, mengembangkan sarana dan prasarana produksi pangan dan 

mempertahankan dan mengembangkan lahan produktif.

Untuk mencukupi kebutuhan kedelai maka produksinya perlu ditingkatkan. 

Dalam usaha meningkatkan produksi, yang perlu mendapat perhatian selain benih 

dan budidaya, juga termasuk masalah panen dan pascapanen. Teknologi pascapanen 

akan menentukan mutu hasil kedelai yang diproduksi. Kondisi normal kadar air 

kedelai berkisar 20 — 24 %. Untuk mencegah kerusakan maka kedelai tersebut

pengawasan,

1
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perlu dikeringkan terlebih dahulu sebelum disimpan. Pengeringan yang kurang

biji kedelai menjadi kusam, peka terhadapoptimal dapat mengakibatkan 

serangan jamur dan tidak tahan simpan.

Pengeringan kedelai biasanya dilakukan dengan pengeringan alami dengan 

bantuan sinar matahari. Pengeringan ini mempunyai kelemahan yaitu sangat 

tergantung pada keadaan cuaca, sehingga pengeringan tidak mungkin dilakukan 

setiap saat. Pengeringan alami memerlukan waktu yang cukup lama yaitu apabila

wama

cerah 3 sampai 4 hari dan apabila cuaca kurang mendukung akan 

membutuhkan waktu 7 sampai 8 hari. Mengantisipasi hal tersebut maka pengeringan 

kedelai dapat dilakukan dengan bantuan alat pengering.

Suhu pengering untuk kedelai dijaga tidak lebih dari 50 °C karena kedelai 

yang dikeringkan lebih dari 55 °C akan mengurangi nilai gizinya apabila digunakan 

untuk bahan makanan, dan dijaga maksimal 43 °C untuk benih, 

dikeringkan pada suhu lebih dari 50 °C, kulit biji kedelai akan mengeras dan air yang 

berada di tengah biji tidak dapat keluar.

Salah satu alat pengering yang coba diterapkan di Agrotechnopark adalah alat 

pengering yang disebut dengan Rumah Hibrid. Alat pengering ini berpedoman pada 

prinsip rumah kaca yaitu berupa tempat pengeringan biji-bijian yang ditutup dengan 

rumah kaca atau bahan plastik transparan yang dilengkapi dengan bak-bak pengering 

yang bisa ditarik ke luar, tungku pemanas, ventilasi, pintu dan lain-lain. Percobaan 

berawal dari keinginan petani yang mengalami kesulitan dalam 

biji-bijian hasil pertanian pada musim penghujan dan berawan, serta tuntutan 

hasil-hasil pertanian yang membutuhkan pengeringan dalam waktu yang cepat. 

Pengering rumah hibrid memanfaatkan energi matahari dengan tambahan energi lain,

cuaca

Kedelai yang

pengeringan
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seperti tungku pemanas sebagai sumber energi tambahan. Tungku pemanas

digunakan untuk mempertahankan suhu pengeringan. Berdasarkan hal-hal yang

dikemukakan di atas perlu dikaji penurunan kadar air kedelai mulai dimasukkan

dalam ruang pengering sampai kadar air yang aman untuk disimpan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penurunan kadar air kedelai yang

dikeringkan pada pengering rumah hibrid.
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